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Abstrak  

Malam basandiang duo merupakan salah satu rangkaian acara dalam prosesi adat perkawinan Minangkabau 

di Nagari Air Bangis. Acara ini memiliki keunikan pada perlengkapan adat seperti pelaminan serta pakaian 

pengantin merupakan pakaian khusus yang berbeda untuk acara resepsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bentuk pakaian pengantin wanita pada malam basandiang duo dalam prosesi adat perkawinan di 

Nagari Air Bangis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

instrumen penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang 

ditemukan adalah bentuk baju kebaya panjang dipasangkan dengan kain songket, salendang 

balapak,suntiang gadang dan tanpa alas kaki. Aksesorisnya menggunakan dukuah cakiak dan dukuah 

pinyaram, golang lokok dan lamin koniang. Keunikan pakaian dapat dilihat dari aksesoris khusus yang 

terbuat dari kain beludru yaitu golang lokok dan lamin koniang yang berbeda dengan pakaian pengantin 

wanita pada umumnya di Minangkabau. Pakaian pengantin pada acara malam basandiang duo memiliki 

makna sebagai penghargaan terhadap kedua mempelai yang telah berhasil melewati proses menuju 

perkawinan yang benar di mata adat. 
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Abstract 

Malam basandiang duo is one of a series of events in the traditional procession of Minangkabau marriages 

in Nagari Air Bangis. This event is unique in traditional equipment such as aisles and bridal clothes are 

special clothes that are different from reception events. This study aims to examine the form of bride's 

clothing on the night of basandiang duo in the traditional marriage procession in Nagari Air Bangis. The 

method used in this research is descriptive qualitative with research instruments using observation, 

interview, and documentation techniques. The results of the research found are the form of a long kebaya 

dress paired with songket cloth, salendang balapak, suntiang gadang and barefoot. The accessories used 

dukuah cakiak and dukuah pinyaram, golang lokok and lamin koniang. The uniqueness of the outfit can be 

seen from the special accessories made of velvet cloth, namely golang lokok and lamin koniang which are 

different from bridal clothing in general in Minangkabau. The bridal outfit at the basandiang duo night 

event has a meaning as an appreciation of the bride and groom who have successfully passed the process 

towards a correct marriage in the eyes of custom. 
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PENDAHULUAN  

 

Sumatera Barat memiliki 

kebudayaan yang terbentuk oleh 

kebiasaan-kebiasaan masyarakatnya. 

Keberadaan budaya merupakan suatu hal 

yang penting karena dengan adanya 

budaya hidup masyarakat di dalamnya 

akan lebih teratur di antara berbagai 

budaya yang ada di Minangkabau salah 

satunya adalah upacara adat perkawinan. 

Upacara adat perkawinan di suatu daerah 

dengan daerah lainnya ada perbedaan 

karena dipengaruhi oleh budaya yang 

dimilikinya. Prosesi perkawinan 

Minangkabau bisa disebut Baralek 

(pesta), memerlukan beberapa tahapan 

yang umum dilakukan. Dimulai dari 
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